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Pendekar Sutan membunuh Mamaknya (saudara laki-laki ibunya) karena masalah warisan, 
sehingga ia harus dihukum dengan diasingkan ke luar dari BaƟpuh, Minangkabau dan dipenjara di 
Cilacap selama 12 tahun. Usai menjalani hukuman tersebut, Sutan pun pergi merantau ke Makassar 
dan berjumpa dengan wanita bernama Daeng Habibah. Ia lalu menikahinya. Mereka memiliki seorang 
putra yang dinamai Zainuddin. Namun tak lama setelah melahirkan, Daeng Habibah meninggal karena 
penyakit. Sutan pun menyusul tak lama setelah istrinya meninggal. Zainuddin yang hidup sebatang 
kara lalu diasuh oleh Mak Base. Setelah dewasa, Zainuddin memutuskan pergi ke tanah kelahiran 
ayahnya di BaƟpuh, Minangkabau. Akan tetapi, bukannya disambut dengan baik oleh sanak keluarga 
sang ayah, Zainuddin malah diacuhkan.  

Itu karena ia memiliki darah ibu dari luar suku Minangkabau, walau ayahnya berasal dari sana. 
Ia dianggap sudah terputus darah dengan keluarganya di BaƟpuh, sebab daerah Minangkabau 
menganggap wanita lah yang menjadi kepala keluarga (matrilineal) dan menjadi penyambung 
keturunan. Di tempat yang baru itu, Zainuddin memiliki seorang teman bernama HayaƟ, wanita asal 
Minang yang kerap jadi tempatnya berkeluh kesah melalui surat. Keduanya kemudian lama kelamaan 
saling suka, karena HayaƟ merasa kasihan pada Zainuddin yang terlunta-lunta.  

Namun, mamak HayaƟ menyuruh Zainuddin pergi keluar dari BaƟpuh karena tak suka dengan 
hubungan mereka. Zainuddin pun pergi ke Padang Panjang, meninggalkan HayaƟ yang berjanji untuk 
seƟa. Mamak HayaƟ kemudian menjodohkan wanita itu dengan Azis, pria Minang yang berasal dari 
keluarga terpandang serta kaya. HayaƟ mau Ɵdak mau menerima pinangan Azis dan menikah 
dengannya. Zainuddin yang mengetahui bahwa kekasihnya HayaƟ sudah menikah dengan pria lain, 
kemudian memutuskan pindah ke Batavia bersama dengan temannya yang bernama Muluk. Ia mulai 
menjadi penulis yang karya-karyanya disukai banyak orang. Setelahnya, ia kembali hijrah ke Surabaya, 
dan Ɵnggal di sana dengan pekerjaan yang mapan. 

Tak disangka, Azis pun pindah ke Surabaya bersama HayaƟ, istrinya. Namun karena sering 
bertengkar, rumah tangga Azis dan HayaƟ terpaksa berpisah. Azis yang dipecat dari pekerjaannya tak 
bisa lagi sombong dan terpaksa menumpang di rumah Zainuddin. Ia dan HayaƟ Ɵnggal sementara di 
rumah mantan kekasih HayaƟ itu, yang kini sudah menjadi penulis terkenal. Karena frustasi, Azis 
memutuskan bunuh diri dan menuliskan surat wasiat untuk Zainuddin. Ia meminta Zainuddin menjaga 
HayaƟ. Zainuddin menolak menerima HayaƟ kembali, karena sakit haƟ wanita itu sudah menghianaƟ 
dirinya. Ia malah membelikan untuk HayaƟ sebuah Ɵket kapal Van Der Wijk yang berlayar dari Jawa ke 
Sumatera. 

Dengan sedih karena suaminya meninggal dan Zainuddin menolaknya, HayaƟ pun pulang ke 
Minang. Di perjalanan, kapal Van Der Wijk tenggelam namun sebagian penumpangnya berhasil 
diselamatkan di rumah sakit wilayah Tuban. Zainuddin yang mendengar kabar tersebut segera 
berangkat ke Tuban untuk mencari HayaƟ. Di rumah sakit, ia menemukan HayaƟ sedang sekarat dan 
kemudian meninggal dunia. Muluk, teman Zainuddin mengatakan bahwa HayaƟ sebenarnya masih 
mencintai Zainuddin. Mendengar hal itu, Zainuddin menyesali dirinya. Setelah memakamkan HayaƟ, 
Zainuddin dilanda kesedihan panjang dan jatuh sakit pula. 

Kondisi tubuhnya menjadi lemah, dan tak lama kemudian Zainuddin meninggal. Zainuddin dan 
HayaƟ dimakamkan berdampingan di tanah Jawa. 


